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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan suami yang tidak bekerja karena
mengalami gangguan mental, bagaimana tinjauan hukum dari pendapat masing-
masing ulama dengan keadaan tersebut istri terpaksa bekerja untuk mencari nafkah
mencukupi kebutuhan keluarganya. Kondisi tersebut mendapat pandangan yang
berbeda dari masing-masing ulama penulis ingin mengkaji lebih dalam terkait
masing-masing pandangan ulama terhadap keadaan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat ulama Kabupaten Banjar
tentang peran istri yang mencari nafkah karena suami gangguan mental dan dasar
yang melatarbelakangi pendapat ulama Kabupaten Banjar yang sekaligus objek
penelitian penulis, hal inilah yang membuat ketertarikan penulis untuk lebih jauh
meneliti hubungannya dengan hukum islam itu sendiri al-qur’an dan sunnah Rasul.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan
bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara. Adapun yang
menjadi subjek dalam penulisan ini adalah Kabupaten Banjar. Sedangkan objeknya
adalah pendapat ulama tentang peran istri yang mencari natkah karena suami
gangguan mental serta dasar hukumnya.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pendapat
ulama di Kabupaten Banjar tentang peran istri untuk mencari nafkah karena suami
empat orang informan. Pendapat kedua tidak memperbolehkan istri bekerja yang
dikemukakan oleh dua orang informan. Alasan pendapat pertama yang
membolehkan adalah untuk membantu dan menolong suami karena kesusahan,
dalam hukum Islam diperbolehkannya seorang istri bekerja untuk mencari nafkah
dalam kondisi mendesak, yang disebabkan suami mengalami gangguan mental.
Alasan pendapat kedua yang tidak membolehkan karena terdapat aib yaitu gangguan
mental dan ada mudharat didalamnya.
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